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Abstrak

Kemampuan representasi perlu mendapatkan penekanan serta dimunculkan dalam proses
pembelajaran matematika. Sehingga, perlu adanya diagnosis awal untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan representasi peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan representasi peserta didik menggunakan assesment diagnostic. Metode penelitian ini
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 32 siswa kelas
VIl SMPN 46 Palembang. Instrumen dalam penelitian ini berupa instrumen tes diagnostik untuk
mengukur kemampuan representasi yang terdiri dari 10 soal uraian. Indikator dalam penelitian ini
diantaranya verbal yang berupa kata-kata atau teks tertulis, simbolik yang berupa ekspresi
matematis, serta visual yang berupa gambar. Hasil penelitian ini menunjukkan persentasi banyak
peserta didik pada kategori tinggi sebanyak 9,38%, sedang 50%, dan rendah 40,62%. Sedangkan
skor rata-rata kemunculan representasi matematis tertinggi terdapat pada representasi simbolik
50,65, representasi visual 50,39, dan representasi verbal sebesar 18,75. Sehingga, berdasarkan nilai
keseluruhan yang diperoleh, penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan
representasi matematis yang rendah, dengan rata-rata sebesar 40.

Kata kunci: Kemampuan Representasi Matematis, Assesment Diagnostic, Peserta Didik

Abstract

Representational abilities need to be emphasized and raised in the mathematics learning process.
So, it is necessary to have an initial diagnosis to find out the extent of students' representational
abilities. Therefore, this research aims to determine students' representational abilities using
diagnostic assessments. This research method is a descriptive method with a qualitative approach.
The research subjects consisted of 32 class VIII students at SMPN 46 Palembang. The instrument
in this research is a diagnostic test instrument to see representational abilities which consists of 10
summary questions. The indicators in this study include verbal in the form of words or written text,
symbolic in the form of mathematical expressions, and visual in the form of images. The results of
this research show that the percentage of students in the high category is 9.38%, medium 50%, and
low 40.62%. Meanwhile, the highest average score for the emergence of mathematical
representations was found in symbolic representations of 50.65, visual representations of 50.39,
and verbal representations of 18.75. So, based on the overall score obtained, this study shows that
students have low mathematical representation abilities, with an average of 40.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di semua jenjang pendidikan, mulai
dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Belajar matematika adalah disiplin ilmu yang bisa
menjadi perkembangan logika, pola pikir, nalar, berargumentasi serta berkontribusi pada saat
penyelesaian permasalahan di kehidupan sehari-hari, kemudian mendukung pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (La’ia & Harefa, 2021). Salah satu tujuan Matematika dalam
Kurikulum 2013 yang tertuang dalam Peraturan Menteri No. 58 Tahun 2014 bagian Pedoman
Mata  Pelajaran  Matematika adalah memahami konsep matematika, yaitu kemampuan
menjelaskan keterkaitan antar konsep, menggunakan konsep serta algoritma secara luwes, akurat,
efisien dan digunakan untuk memecahkan masalah (Mendikbud, 2015).

Oleh karena itu, menurut National Council of Teacher Mathematics (NCTM), peserta
didik harus menguasai lima standar proses pembelajaran matematika yaitu; pemecahan masalah
(mathematical problem solving); penalaran dan pembuktian (mathematical reasoning and proof);
komunikasi (mathematical communication); menghubungkan ide (mathematical connection); serta
kemampuan representasi (representation). Berdasarkan uraian ini, keterampilan representasi dan
komunikasi matematis dianggap keterampilan standar menurut Departemen Pendidikan dan
NCTM. Dengan kata lain, kedua keterampilan tersebut merupakan dua keterampilan yang harus
dikembangkan yang dimiliki oleh peserta didik.

Representasi adalah cara menginterpretasikan pemikiran peserta didik tentang suatu masalah
dan menggunakannya sebagai alat untuk memecahkan masalah tersebut (Khasanah et al., 2021).
Menurut Handayani & Juanda (2019) keterampilan representasi sangat diperlukan dalam
pembelajaran matematika karena memiliki peranan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan
pemecahan masalah peserta didik. Menurut Setyawati (2020), proses representasi adalah
penerjemahan masalah atau ide ke dalam bentuk baru. Sehingga representasi sebagai bantuan
dalam pemahaman konsep dan prinsip matematika secara mendalam. Artinya, representasi
mempermudah  penyelesaian  masalah  matematika dan  mengkomunikasikan  proses
penyelesaiannya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setyawati (2020) dengan judul “Profil
Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP Ditinjau dari Self Efficacy Pada Siswa Kelas IX
di SMP Negeri 2 Kaliwungu”. Mengatakan bahwa kemampuan representasi siswa berkisar dari
siswa yang memiliki self efficacy tinggi maka kemampuan representasi siswa tinggi, siswa dengan
self efficacy sedang mempunyai kemampuan representasi sedang, dan siswa dengan self efficacy
rendah mempunyai kemampuan representasi rendah. Penelitian lain dilakukan oleh Komala &
Afrida (2020) dengan judul “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMK Ditinjau
dari Gaya Belajar”. Mengatakan bahwa siswa dengan kemampuan representasi matematis dengan
gaya belajar visual, auditorial, kinestik berada pada kategori cukup. Tak hanya itu, penelitian
Suningsih et al (2021) dengan judul “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa”.
mengatakan bahwa kemampuan representasi matematis siswa masih perlu diperhatikan untuk
dapat ditingkatkan.

Pentingnya kemampuan representasi matematis tercermin dalam standar representasi yang
ditetapkan oleh NCTM. NCTM (2020) menetapkan bahwa dari prasekolah hingga kelas 12,
program pendidikan harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membuat dan
menggunakan representasi dalam mengatur, mencatat, dan mengkomunikasikan ide-ide matematis.
Representasi matematis merupakan kemampuan kognitif lain yang mempengaruhi hasil belajar
matematika siswa. Sesuai dengan temuan Indriyati (2018), kemampuan representasi matematis
memberikan kontribusi yang cukup besar, baik secara langsung maupun tidak langsung, terhadap
kinerja pembelajaran matematika. Dengan kata lain, pencapaian matematika atau hasil belajar
bergantung pada kapasitas representasi matematis.

Kemampuan representasi matematis juga merupakan suatu hal yang selalu muncul ketika
mempelajari matematika pada semua tingkatan pendidikan, sehingga dipandang bahwa representasi
merupakan suatu komponen yang layak diperhatikan (Damayanti & Afriansyah, 2018).
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Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu tujuan umum dari pembelajaran
matematika di sekolah. Kemampuan representasi matematis diperlukan peserta didik untuk
menemukan dan membuat suatu alat atau cara berpikir dalam mengomunikasikan gagasan
matematis dari yang sifatnya abstrak menuju konkret, sehingga lebih mudah untuk dipahami (Lette
& Manoy). Dengan demikian representasi matematis perlu mendapat penekanan dan dimunculkan
dalam proses pengajaran matematika sekolah (Nugroho et al., 2020)

Berdasarkan hal di atas, perlu adanya diagnosis awal untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan representasi peserta didik. Maka dari itu, di penelitian ini akan menggunakan
assesment diagnostic. Tes diagnostic atau assessment diagnostic adalah tes yang digunakan untuk
mengetahui kelemahan- kelemahan siswa sehingga hasil dari tes tersebut dapat digunakan sebagai
dasar untuk memberikan tindak lanjut berupa perlakuan yang tepat dan sesuai dengan kelemahan
yang dimiliki. Sejalan dengan(Permata et al (2017) bahwa tes diagnostik ~ sebagai  tes yang
memberikan kepada guru informasi tentang kemampuan awal dan miskonsepsi  siswanya sebelum
memulai aktivitas belajar. Menurut Yani et al (2023) tes diagnostik yang baik dapat memberikan
gambaran akurat tentang miskonsepsi yang dimiliki siswa berdasarkan informasi kesalahan yang
dibuatnya. Hikmasari et al (2018) Menyampaikan tes diagnostik berguna untuk mengetahui
kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik, termasuk kesalahan pemahaman konsep, sedangkan
tes sumatif diberikan diakhir suatu pelajaran untuk menentukan keberhasilan belajar siswa.

Hasil asesment diagnostic dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan tindak lanjut
berupa perlakuan (intervensi) yang tepat dan sesuai dengan kelemahan  peserta  didik
(Hidayah & Muchtar, 2022). Asesment diagnostic memiliki karakteristik, diantaranya
memiliki variabilitas yang rendah dan waktu pengerjaannya yang fleksibel, disertai interpretasi
dan rancangan tindak lanjut (Hartono et al., 2022). Fungsi tes diagnostik ini adalah
mengidentifikasi masalah atau kesulitan belajar yang dialami siswa. Tidak hanya itu
asesment diagnostic juga dapat membantu guru dalam merencanakan pembelajaran yang
efisien.

METODE

Penelitian ini berjenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yaitu menggambarkan atau
mendeskripsikan kemampuan representasi peserta didik menggunakan assessment diagnostic.
Adapun indikator dalam penelitian ini diantaranya (1) verbal yang berupa kata-kata atau teks
tertulis, (2) simbolik yang berupa ekspresi matematis atau membuat persamaan atau model matematika
dan menyelesaikan masalah dengan melibatkan persamaan matematis, serta (3) visual yang berupa
gambar. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 dengan subjek
penelitian peserta didik SMPN 46 Palembang di kelas VI1I1.1 sebanyak 32 peserta didik. Prosedur
penelitian terdiri 3 tahap. Pertama, tahap persiapan yaitu kegiatan menyusun instrumen penelitian
seperti soal assesment diagnostic atau tes diagnostic yang terdiri dari 10 soal uraian yang mana 2
(dua) soal kelas VI semester 2, 6 (enam) soal kelas VII 1 dan 2, kemudian 2 (dua) soal kelas VIlI
semester 1, serta menyiapkan pedoman wawancara. Kedua, tahap pelaksanan yaitu kegiatan
penelitian dilakukan sebanyak 2 kali. Dimana, pertemuan awal digunakan untuk tes tertulis.
Kemudian, pertemuan ke-2 untuk wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik tes tertulis dan wawancara. Kemudian, data yang terkumpul dianalisis dengan memberikan
skor, lalu kemampuan representasi matematis siswa dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu rendah,
sedang, dan tinggi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan representasi peserta didik diperoleh dari hasil assessment diagnostic. Tes
terdiri dari 10 soal uraian yang dikerjakan siswa secara individu dengan alokasi waktu selama 80
menit atau 2 JP.

a) Menggunakan Kemampuan Representasi Visual dalam Menyelesaikan Permasalahan

Pada indikator kemampuan representasi visual, peserta didik diharapkan dapat menyajikan

kembali data atau informasi pada soal dalam bentuk gambar untuk menjelaskan masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya. Pada soal ini peserta didik diminta untuk mensketsakan diagram
batang berat badan siswa berdasarkan data pada soal yang disajikan.
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Gambar 6. Jawaban HA Soal-3
Berdasarkan jawaban HA, bisa dilihat bahwa HA dapat menyelesaikan soal dengan indikator
yang diharapkan, HA mensketsakan diagram batang berdasarkan data yang telah disajikan pada
soal. Dari data dapat dilihat bahwa siswa yang berat badannya 42 kg sebanyak 5 orang, siswa
yang memiliki berat badan 43 kg sebanyak 6 orang, siswa yang memiliki berat badan 44 kg
sebanyakk 8 orang, dan siswa yang memiliki berat badan 45 kg sebanyak 1 orang. Dari jawaban
tersebut terlihat bahwa peserta didik membuat gambar atau grafik secara lengkap dan tepat.
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Gambar 7. Jawaban AMEM Soal-3
Berdasarkan jawaban AMEM, bisa dilihat bahwa AMEM dapat menyelesaikan soal dengan
indikator yang diharapkan, AMEM mensketsakan diagram batang berdasarkan data yang telah
disajikan pada soal. Dari data dapat dilihat bahwa siswa yang berat badannya 42 kg sebanyak 5
orang, siswa yang memiliki berat badan 43 kg sebanyak 6 orang, siswa yang memiliki berat
badan 44 kg sebanyakk 8 orang, dan siswa yang memiliki berat badan 45 kg sebanyak 1 orang.
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Dari jawaban tersebut terlihat bahwa peserta didik membuat gambar atau grafik secara lengkap
dan tepat.
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Gambar 9. Jawaban MR Soal-3

Dari jawaban MR, bisa dilihat bahwa MR dapat mensketsakan diagram batang dengan cukup
baik. Hanya saja kesalahan yang dilakukan MR pada bagian berat badan siswa 44 kg,
seharusnya MR mensketsakan diagram berat badan 44 kg dengan jumlah 8 siswa. Untuk
jawaban MR sendiri yaitu lebih dari 8. Maka dari itu, dapat dilihat bahwa peserta didik
membuat grafik atau gambar hamper lengkap dan tepat.

b) Menggunakan Kemampuan Representasi Simbolik dalam Menyelesaikan Permasalahan
Pada indikator ini, peserta didik diharapkan dapat memecahkan permasalahan dengan
membuat persamaan atau ekspresi atau model matematis dengan benar kemudian melakukan
perhitungan atau mendapatkan solusi secara benar dan lengkap. Pada soal ini, peserta didik
diminta untuk menyelesaikan masalah terkait operasi aljabar.
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Gambar 4. Jawaban HA Soal-2
Berdasarkan jawaban HA, HA dapat menuliskan ekspresi matematis. Hanya saja
perhitungannya tidak tepat, pada ekspresi matematis yang dibuat HA 4x-6x+10-8 seharusnya
HA membuat ekspresi matematis 4x-6x+10+8. Kemudian, hasil perhitungannya pun tidak
tepat seharusnya HA mendapatkan hasil -2x+18. Maka dari itu, dapat dilihat bahwa peserta
didik memberi jawaban dengan membuat ekspresi matematis, namun kurang lengkap dan
sebagian tepat.
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Gambar 5. Jawaban AMEM Soal-2
Sedangkan jawaban AMEM, AMEM dapat menuliskan ekspresi matematis dengan baik.
Dapat dilihat dari jawaban, AMEM mengelompokkan antar suku dan mengelompokkan antar
konstatan dalam perhitungan serta melakukan perhitungan operasi aljabar dengan benar. Maka
dari itu, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dengan membuat ekspresi matematis
secara lengkap dan tepat.
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Gambar 6. Jawaban MR Soal-2

Kemudian jawaban MR, terlihat bahwa MR dapat menuliskan ekspresi matematis. Namun,
terdapat kesalahan pada ekspresi matematis yang telah dibuat. Sama seperti HA, MR menulis
4x-6x+10-8 seharusnya MR menulis 4x-6x+10+48. Tak hanya itu, kesalahan yang dilakukan
oleh MR juga terdapat pada hasil perhitungannya. Pada jawaban, MR menuliskan -2x+2
sebagai hasil, seharusnya MR menuliskan -2x+18. Maka dari itu, dapat dilihat bahwa
peserta didik memberi jawaban dengan membuat ekspresi matematis, namun kurang lengkap
dan sebagian tepat.

¢) Menggunakan Kemampuan Representasi Verbal dalam Menyelesaikan Permasalahan
Pada indikator ketiga, peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan
dengan membuat situasi masalah berdasarkan data, menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah matematika, dan menjawab soal dengan menggunakan kata-kata secara sistematis da
logis. Pada soal ini, peserta didik diminta untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan perbandingan.
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Gambar 1. Jawaban HA Soal-3

Beradasarkan jawaban HA, dapat dilihat bahwa HA menjelaskan data pada soal dengan
baik. HA menuliskan penjelasan informasi yang diketahui dan ditanya, akan tetapi pada
penyelesaiannya walaupun jawabannya benar HA tidak memberikan penjelasan bagaimana bisa
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mendapatkan hasil RP 10.000,00. Dari sini, dapat dilihat bahwa peserta didik memberikan
jawaban menggunakan kata-kata secara sistemati, namun hampir lengkap dan tepat.
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Gambar 2. Jawaban AMEM Soal-3
Untuk jawaban AMEM, dapat dilihat bahwa AMEM dapat memberikan jawaban
menggunakan kata-kata atau teks tertulis dengan baik dan benar. AMEM menuliskan informasi
data pada soal seperti yang diketahui dan tidak diketahui. Kemudian, memberikan jawaban
dengan perhitungan yang benar. Maka dari itu, peserta didik dapat memberi jawaban dengan
menggunakan kata-kata secara sistematis secara lengkap dan tepat.
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Gambar 3. Jawaban MR Soal-13
Berbeda dengan HA dan AMEM, MR menuliskan jawaban tanpa memberikan informasi
data pada soal. Dapat dilihat bahwa MR langsung memberi jawaban tanpa menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanya. Dari wawancara terkait soal ini, MR mengkonfirmasi tidak menulis
informasi pada soal karena MR lebih fokus pada perhitungannya sehingga informasi pada soal
tidak dituliskan. Sehingga, dapat diketahui bahwa peserta didik belum terlihat memberikan
jawaban menggunakan kata-kata secara logis dan sistematis.

Setelah dilakukan assessment diagnostic selanjutnya memberi pensekoran sesuai dengan tabel
skor yang telah dibuat. Jumlah soal assessment diagnostic sebanyak 10 butir. Skor bernilai 0
sampai 4 diberikan sesuai dengan jawaban dari peserta didik. Sesudah selesai dalam penskoran,
data hasil tes jawaban subjek akan dikelompokkan sesuai dengan kategori kemampuan representasi
matematis siswa pada tabel berikut.

Tabel 1. Kategori Representasi Matematis

Kategori Skor Total Frekuensi
Tinggi 71 < Nilai <100 3
Sedang 36 <Nilai<71 16
Rendah 0 < Nilai < 36 13
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi dari kategori kemampuan
representasi matematis peserta didik adalah kategori sedang, yaitu sebanyak 16 peserta didik.
Dengan persentase untuk kategori tinggi sebesar 9,38%, kategori sedang sebesar 50%, dan kategori
rendah sebesar 40,62%. Kemudian, dilakukan perhitungan skor rata-rata dari keseluruhan nilai
peserta didik yang diperoleh sebesar 40. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
representasi peserta didik kelas VIIL.L1 SMPN 46 Palembang berada pada kategori rendah.
Kemampuan representasi masih dibutuhkan oleh siswa, sejalan dengan pendapat Wijaya (2018)
yang mengatakan bahwa kemampuan representasi matematis sangat penting dan dibutuhkan oleh
siswa dalam memahami materi yang dierikan dan menyelesaikan soal, jika kemamuan representasi
matematis kurang maka menyebabkan kurangnya pemahaman siswa dalam materi yang diberikan
sehingga siswa susah memahami dan mengerjakan soal yang disediakan.

Adapun hasil kemampuan representasi peserta didik berdasarkan per indikator, dapat dilihat
pada tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Skor Rata-Rata Kemunculan Indikator Representasi Matematis Peserta Didik

Indikator Representasi Matematis Frekuensi
Verbal, yang berupa kata-kata atau teks tertulis 18,75
Simbolik, yang berupa ekspresi matematis. 50,65
Visual, yang berupa gambar 50,39

Berdasarkan taberl 2, terlihat bahwa skor rata-rata yang tertinggi berada pada indikator
simbolik yang berupa ekspresi matematis yaitu sebesar 50,65. Kemudian dilanjutkan pada indikator
visual yang berupa gambar sebesar 50,39. Serta yang terendah berada pada indikator verbal yang
berupa kata-kata atau teks tertulis sebesar 18,75.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan repreesentasi peserta
didik kelas VII1.1 di SMPN 46 Palembang tergolong rendah bdengan perolehan keseluruhan nilai
rata-rata 40. Peserta didik dikategorikan berdasarkan katgori tinggi, sedang dan rendah. Dimana
peserta didik yang mendapat nilai tinggi ada 3 orang dengan persentase sebesar 9,38%, kategori
sedang sebanyak 16 orang dengan persentase sebesar 50%, dan kategori rendah 13 orang dengan
persentase sebesar 40,62%. Kemudian berdasarkan rata-rata per indikator ketercapaian peserta
didik pada kemampuan representasi simbolik sebesar 50,65; ketercapaian peserta didik pada
kemampuan representasi visual sebesar 50,39; serta ketercapaian peserta didik pada kemampuan
verbal sebesar 18,75. Peserta didik dengan nilai tinggi memiliki kemampuan representasi tinggi
dibandingkan dengan peserta didik yang mendapat nilai sedang dan rendah. Dalam hal ini,
diharapkan untuk guru dapat lebih melatih kemampuan representasi peserta didik. Dengan begitu,
tingginya kemampuan representasi matematis akan mempengaruhi nilai peserta didik.
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